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V. Catatan atas Laporan Keuangan

A.

Penjelasan Umum

A.1l. Profil dan Kebijakan Teknis Pengadilan Negeri Tais

Visi Pengadilan Negeri Tais adalah TERWUJUDNYA BADAN PERADILAN INDONESIA
YANG AGUNG, yang bertujuan agar Mahkamah Agung dan Badan Peradilan dibawahnya
menjadi lembaga yang dihormati, dimana di dalamnya dikelola oleh hakim dan pegawai yang
memiliki kemuliaan dan kebesaran serta keluhuran sikap dan jiwa dalam melaksanakan tugas

pokoknya, yaitu memutus perkara.

Misi Pengadilan Negeri Tais adalah:
1. Menjaga kemandirian badan peradilan
2. Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada pencari keadilan
3. Meningkatkan kualitas kepemimpinan badan peradilan

4. Meningkatkan kredibilitas dan transparansi badan peradilan

Untuk mewujudkan Visi dan Misi tersebut Pengadilan Negeri Tais melakukan beberapa langkah-

langkah strategis sebagai berikut:

Langkah-langkah Strategis yang dilakukan Pengadilan Negeri Tais untuk mendukung Visi dan
Muisi tersebut adalah Sebagai Berikut :

1. Menyediakan Pos Pelayanan Hukum bagi Masyarakat Kabupaten Seluma yang kurang
mampu untuk mendapatkan Pelayanan Hukum secara gratis

2. Transparansi dan Keterbukaan Informasi

3. Pembebasan Biaya Perkara

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Semester Il Tahun 2019 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh
aspek keuangan yang dikelola oleh Kantor. Laporan Keuangan ini dihasilkan melaui Sistem
Akuntansi Instansi (SAI) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi
mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan

posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem Informasi
Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk

[ll. Catatan atas Laporan Keuangan | Penjelasan Pos-pos Realisasi Anggaran



Catatan atas LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI TAIS KELAS Il SEMESTER II
Laporan Keuangan EepAR{SINReke]

menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi

Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Sedangkan
SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi aset tetap, persediaan, dan aset
lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan barang milik negara serta laporan manajerial

lainnya.

A.3. Basis Akuntansi

Kantor menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan
penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui
pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas
adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada
saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun

2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap
pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Kantor dalam penyusunan

dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai wajar
dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar
nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban

yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang
menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang

rupiah.
A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Semester Il Tahun 2019 telah mengacu pada
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip,
dasar-dasar, konvensikonvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh

suatuentitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan.Disamping itu,
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dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di

lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan
Keuangan Kantor Pengadilan Negeri Tais adalah sebagai berikut:

a. Pendapatan LRA

e Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Negara yang
menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak perlu dibayar kembali
oleh pemerintah.

e Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN).

e Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

e Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

b. Pendapatan LO

e Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah
ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu
dibayar kembali.

e Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan /atau
Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.

e Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

e Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.
C. Belanja

e Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran yang
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

e Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

e Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi

pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor
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Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

e Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan
atas Laporan Keuangan.

d. Beban

e Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau
konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

e Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset;
terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

e Beban disajikan menurut Klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas

Laporan Keuangan.
e. Aset

o Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Investasi, Aset Tetap, Piutang

Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

a. Aset Lancar

e Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam
bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs

tengah Bl pada tanggal neraca.

e Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan
sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito

dicatat sebesar nilai nominal

e Piutang disajikan dalam neracapada nilai yang dapat direalisasikan (net
realizable value). Hal 1n1 diwujudkan dengan membentuk penyisihan pi
utang tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan at as kualitas pi utang
yang ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang
dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai
berikut:
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Kualitas Piutang Uraian Penyisihan

Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal 0,5%

jatuh tempo

Kurang Lancar Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 10 %
Tagihan Pertama tidak dilakukan
pelunasan

Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 50 %
Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal 100%
Surat Tagihan Ketiga tidak dilakukan
pelunasan

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia
Urusan Piutang Negara/DJKN

e Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR)
yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca
disajikan sebagai Bagian Lancar TPA/TGR.

e Persediaan dicatat di neraca berdasarkan hasil perhitungan fisik pada

tanggal neraca dikalikan dengan:
= harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;
= harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

= harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh

dengan cara lainnya.

b. Aset Tetap

o Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh
pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa

manfaat lebih dari satu tahun.

o Aset tetap dilaporkan pada neraca berdasarkan harga perolehan atau

harga wajar.

e Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi

sebagai berikut:

= Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan

olah raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp O ;
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= Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan
atau lebih dari RpO;

= Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum
kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali
pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap
lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah
yang disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai
dengan kebutuhan organisasi yang maki.n berkembang, rusak berat,
tidak sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa
kegunaannya telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos

Aset Lainnya

Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya,
dikeluarkan dari neraca pada saat ada usulan penghapusan dari entitas
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan di bi dang pengelolaan
BMN / BMD

c. Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan

penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap.

e Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a.
b.

C.

Tanah

Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah
atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan

kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

e Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap

akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

e Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis

lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset

Tetap secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan

Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat
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Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada
Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah
sebagai berikut:

Tabel Masa Manfaat

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Irigasi dan Jaringan 5s.d. 40 tahun
Aset Tetap Lainnya (Alat musik modern) 4 tahun

d. Piutang Jangka Panjang

e Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh tempo atau akan

direalisasikan lebih dari 12 bulan sejak tanggal pelaporan.

e Tagihan  Penjualan  Angsuran  (TPA).  Tagihan  Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai

nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan

e. Aset Lainnya

e Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan
piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah Aset Tak

Berwujud, dan Aset Lain-lain.

e Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan tidak
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam
menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya

termasuk hak atas kekayaan intelektual.

e Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan
metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan

masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

e Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman

Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 620/ KM.6/ 2015 tentang Masa
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Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset

Tak Berwujud pada Entitas Pemerintah Pus at. Secara umum tabel masa
manfaat adalah sebagai berikut:

Kelompok Aset Tak Berwujud Masa Manfaat
(Tahun)
Software Komputer 5
Franchise 10
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, 20

Rahasia Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, 25

Perlindungan Varietas Tanaman Semusim

Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan Varietas 50

Tanaman Tahunan

Hak Cipta atas Ciptaan Gol. Il, Hak Ekonomi Pelaku 70

Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram

Hak Cipta atas Cipptaan Gol. |

e Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku

yaitu harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

6. Kewajiban

e Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwva masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi

pemerintah.

o Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka

pendek dan kewajiban jangka panjang.

o Kewajiban Jangka Pendek

[ll. Catatan atas Laporan Keuangan | Penjelasan Pos-pos Realisasi Anggaran



Catatan atas LAPORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI TAIS KELAS Il SEMESTER II
Laporan Keuangan EepAR{SINReke]

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka

pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam
waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga,
Belanja yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di
Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka
Pendek Lainnya.

o Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang
jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu

lebih dari dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

e Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban

pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

7. Ekuitas

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu
periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan

Ekuitas.
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B. Penjelasan atas Pos-pos Realisasi Anggaran

Selama periode berjalan, Pengadilan Negeri Tais telah mengadakan revisi Daftar Isian

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh adanya program

penghematan anggaran belanja pemerintah dan adanya perubahan kegiatan sesuai dengan

kebutuhan dan ssituasi serta kondisi pada saat pelaksanaan. Perubahan tersebut berdasarkan

sumber pendaapatan dan jenis belanja adalah sebagai berikut :

B.1.

Realisasi
Pendapatan
Negara dan
Hibah: Rp.

4.220.713

Uraian 2019
ANGGARAN AWAL ANGGARAN SETELAH
REVISI

PENDAPATAN

Pendapatan Negara Bukan Pajak 875.000 875.000

Jumlah Pendapatan 875.000 875.000
BELANJA

Belanja Pegawai 2.425.429.000 2.402.107.000

Belanja Barang 786.475.000 885.025.000

Belanja Modal 13.000.000 26.000.000

Jumlah Belanja 3.224.904.000 3.313.132000

Pendapatan Negara dan Hibah

Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019

adalah sebesar Rp. 4.220.713,- atau mencapai 482,36 persen dari estimasi pendapatan yang

ditetapkan sebesar Rp. 875.000,- Keseluruhan Pendapatan Negara dan Hibah yang diterima

oleh Pengadilan Negeri Tais adalah merupakan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Lainnya.

Rincian Estimasi dan Realisasi PNBP per 31 Desember TA 2019

Uraian

(dalam satuan Rupiah)

Estimasi Pendapatan

Penerimaan Negara Bukan Pajak

Penerimaan Kembali Persekot/Uang
Muka Gaji

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai

Tahun Anggaran Yang Lalu

875.000

0

Realisasi
4.220.713 482,36
0 0
0 0
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4. Pendapatan Hibah Dalam Negeri - 0 0 0
Langsung Bentuk Barang

Total Pendapatan 875.000 4.220.713 482,36
Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah TA 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp.
2.670.713,- atau 305 persen dibandingkan TA 2018. Hal ini disebabkan karena:

1. Adanya penerimaan negara bukan pajak (PNBP) pada Pengadilan Negeri Tais saat ini.

Perbandingan realisasi PNBP TA 2019 dan 2018 disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 1 Perbandingan Realisasi PNBP per 31 Desember TA 2019 dan 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 Perubahan

1. Penerimaan Negara 4.220.713 6.074.156 (1.853.443) (30,51)
Bukan Pajak

2. Penerimaan Kembali 0 0 0 0

Persekot/Uang Muka Gaji

38 Penerimaan Kembali 0 0 0 0
Belanja Pegawai Tahun

Anggaran Yang Lalu

4. Pendapatan Hibah Dalam 0 0 0 0
Negeri - Langsung Bentuk

Barang

Total Pendapatan 4.220.713 6.074.156 (1.835.443) (30,51)

B.2. Belanja

Belania Elzf;gsrgsl Realisasi Belanja Negara Pengadilan Negeri Tais per 31 Desember TA 2019 adalah sebesar
Rp.3.236.962.830 Rp. 3.236.962.830 setelah dikurangi pengembalian belanja, atau sebesar 97,70 % dari
anggaran senilai Rp. 3.313.132.000. Rincian anggaran dan realisasi belanja pada TA 2019

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja per 31 Desember TA 2019
(dalam satuan Rupiah)

Uraian 31 Desember TA 2019

Realisasi
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Realisasi
Belanja Pegawai
:Rp.

Belanja Pegawai 2.402.107.000 2.387.174.437 99,38
Belanja Barang 885.025.000 69
Belanja Modal 26.000.000 25.950.000 99

Total Belanja Bruto 3.313.132.000 3.237.241.777

Pengembalian Belanja 0 0 0

Total Belanja Netto 3.3.13.132.000 3.236.962.830

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Komposisi Anggaran dan Realisasi Belanja per 31 Desember TA 2019
(dalam satuan Rupiah)

2,500,000,000.00
2,000,000,000.00
= 1,500,000,000.00
3
=
S
&
1,000,000,000.00
500,000,000.00
0.00
Belanja Pegawai
Belanja Barang
Belanja Modal
Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
M Anggaran 2,402,107,000.00 885,025,000.00 26,000,000.00
Realisasi 2,387,174,884.00 823,838,393.00 25,950,000.00

Sumber: Laporan Keuangan Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA) 2019 & 2018

Perbandingan realisasi belanja TA 2019 dan 2018 dapat dilihat pada tabel berikut:

Perbandingan Realisasi Belanja per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018 Naik (Turun)

Belanja Pegawai 2.387.174.437 2.328.352.360 58.822.077 2,52
Belanja Barang 823.838.393 767.155.628 56.682.765 7,38
Belanja Modal 25.950.000 874.808.500 (848.858.500) (97,03)

3.236.962.830 3.970.316.488 (733.353.658) (18,47)

B.2.1. Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai Pengadilan Negeri Tais per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
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3.236.962.830 adalah sebesar Rp. 3.236.962.830 dan Rp. 3.970.316.488.

Realisasi Belanja Pegawai TA 2019 mengalami kenaikan sebesar 2,52 persen dibandingkan
Realisasi Belanja Pegawai TA 2018. Hal ini disebabkan antara lain:

1. Adanya Pegawai yang pindah tugas ke Pengadilan Negeri Tais dan adanya Pegawai yang
Naik Pangkat dan Kenaikan Gaji Berkala.

Rincian Belanja Pegawai dapat dilihat pada tabel di bawah:

Perbandingan Belanja Pegawai per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018 Naik(Turun)

Beban Gaji Pokok PNS 1.106.603.480 1.073.234.580 33.368.900 3,10
Beban Pembulatan Gaji PNS 14.666 17.543 (2.877) (16,39)
Beban Tunj. Suami/lstri PNS 68.555.652 71.552.354 (2.996.702) (4,18)
Beban Tunj. Anak PNS 19.564.564 16.467.400 3.097.164 18,80
Beban Tunj. Struktural PNS 28.140.000 28.630.000 (490.000) (1,71)
Beban Tunj. Fungsional PNS 799.655.000 783.920.000 15.735.000 2
Beban Tunj. PPh PNS 86.052.275 83.216.853 2.835.422 3,40
Beban Tunj. Beras PNS 54.097.740 54.894.360 (796.620) (1,45)
Beban Uang Makan PNS 196.833.000 198.495.000 (1.626.000) (0,81)
Beban Tunjangan Umum PNS 17.875.000 27.110.000 (9.235.000) (34,06)
Beban Uang Lembur 0 0 0

Beban Tunj. Lain-lain 0 0 0

Termasuk Uang Duka PNS

Dalam dan Luar Negeri

Total Belanja Brutto 2.377.391.377 2.337.502.090 39.889.287

Pengembalian Belanja 0 0 0

Total Belanja Netto 2.377.391.377 2.337.502.090 39.889.287

B.2.2. Belanja Barang

Realisasi Realisasi Belanja Barang Negeri Tais Kelas Il per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018

Belanja Barang :

Rp. 823.838.393 adalah sebesar Rp. 823.838.393,- dan Rp. 767.155.628,-

Realisasi Belanja Barang TA 2019 mengalami kenaikan sebesar 7,39 persen dibandingkan

Realisasi Belanja Barang TA 2019. Hal ini disebabkan antara lain:

IV. Catatan atas Laporan Keuangan | Pengungkapan Lainnya



SEleichR Rl | APORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI TAIS KELAS |1 SEMESTER I
BTN CIEQ UM TAHUN 2019

Realisasi
Belanja Modal
:Rp. 25.950.000

1. Pada tahun 2019 pagu anggaran belanja barang mengalami penambahan dibandingkan
tahun anggaran yang lalu.

2. Pada tahun 2019 realisasi belanja jasa mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun
yang lalu.

Rincian Belanja Barang dapat dilihat pada tabel berikut :

Perbandingan Belanja Barang per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018 Perubahan

Realisasi Realisasi

Belanja Barang Operasional 334.883.795 246.023.940 88.859.855 36,11
Belanja Barang Non Operasional 30.437.750 39.748.456 (9.310.706) (23,42)
Belanja Jasa 94.139.072 57.648.714 36.490.358 63,29
Belanja Pemeliharaan 296.332.356 323.750.650 (27.418.294) (8,46)
Belanja Perjalanan Dinas 68.045.420 70.399.268 (2.353.848) (3.34)

otal Belanja Brutto 823.838.393 737.571.028 86.267.365

Pengembalian Belanja 0] 0 0]

otal Belanja Netto 823.838.393 737.571.028 86.267.365

B.2.3. Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal Pengadilan Negeri Tais per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
adalah sebesar Rp. 25.950.000,- dan Rp. 874.808.500,-.

Realisasi Belanja Modal TA 2019 mengalami penurunan dibandingkan Realisasi Belanja
Modal TA 2018. Hal ini disebabkan karena pagu belanja modal pada tahun 2019 mengalami
penurunan dibandingkan dengan tahun anggaran 2018. Pada tahun 2019 belanja modal hanya

untuk belanja peralatan dan mesin berupa 2 (dua) buah Laptop.
Rincian Belanja Modal dapat dilihat pada tabel di bawah :

Perbandingan Belanja Modal per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018 Perubahan

Belanja Modal Peralatan & 25.950.000 308.044.400 (282.094.400) (915)
Mesin
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Belanja Modal Gedung & 0
Bangunan
Belanja Modal Jalan, 0

Irigasi, Jaringan
Total Belanja Brutto 25.950.000
Pengembalian Belanja 0

25.950.000

otal Belanja Netto

566.764.100 (566.764.100) (100)

874.808.500 (848.858.500) (97,03)
0 0

874.808.500 (848.858.500) (97,03)

B. 2.3.1 Belanja Modal. Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2019 adalah sebesar Rp. 25.950.000
mengalami penurunan sebesar 950 persen bila dibandingkan dengan realisasi TA 2018 sebesar

Rp.526.072.400. Hal ini disebabkan oleh penambahan hanya mesin sebagai penunjang

pekerjaan. Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2019 dan 2018 :

Uraian TA 2019

Meja Resepsionis

kursi besi metal 0
Meja kerja kayu 0
Kursi kayu 0
Rak kayu 0
Laptop 25.950.000
Router 0
Printer 0
PC.unit 0
Partisi 0
AC.Split 0
Sepeda Motor 0
Jaringan Distribusi 0
Tegangan

Server 0

Total Belanja 25.950.000

TA 2018

Perubahan

36.135.000

221.690.500

176.165.300

116.404.600

45.155.800

99.301.900

11.000.000

41.853.000

92.597.500

8.420.000

218.970.000

67.711.500

0

39.900.000

874.808.500
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C.

Penjelasan atas Pos-pos Neraca

Aset Lancar:

Rp.5168718 = 1 Aset Lancar

Kas di
Bendahara
Pengeluaran:
Rp 0

Nilai Aset Lancar per 31 Desember 2019 dan 2018 adalah masing-masing sebesar Rp.
5.168.718 dan Rp. 12.440.116.

Aset lancar merupakan aset yang diharapkan segera untuk dapat direalisasikan atau
dimiliki untuk dipakai atau dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal
pelaporan.

Rincian Aset Lancar pada Pengadilan Negeri Tais per 31 Desember 2019 dan 2018

disajikan pada tabel di bawah:

Rincian Aset Lancar per 31 Desember 2019 dan 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018
Kas di Bendahara Pengeluaran 0 0
Belanja Dibayar di Muka 0 0
Persediaan 5.168.718 12.440.116

Total Aset Lancar 5.168.718 12.440.116

C.1.1. Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing
adalah sebesar Rp. 0 dan Rp. 0 yang merupakan kas yang dikuasai, dikelola dan
dibawah tanggungjawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari Uang Persediaan
yang belum dipertanggungjawabkan atau disetorkan kembali ke kas negara per tanggal

neraca.

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran disajikan dalam tabel di bawah :

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran
(dalam satuan Rupiah)

31 Desember TA 2019 31 Desember TA 2018

1 Kas di Bendahara Pengeluaran 0 0

Jumlah 0 0]

C.1.2. Belanja Dibayar di Muka
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Ditif;':p{ﬁ Belanja Dibayar di Muka per 31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing adalah
Muka: Rp.0  sebesar Rp. 0 dan Rp. 0 Belanja dibayar di muka merupakan hak yang masih harus
diterima dari pihak ketiga setelah tanggal neraca sebagai akibat dari telah dibayarkannya
secara penuh belanja dan membebani anggaran tahun anggaran berjalan namun barang

atau jasa belum diterima.

Rincian Belanja Dibayar di Muka
(dalam satuan Rupiah)

31 Desember TA 2019 31 Desember TA 2018

1 Belanja di bayar dimuka 0 0

Jumlah 0 0

C.1.3. Persediaan

Rgegngéa?fs Persediaan per 31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing adalah sebesar Rp.
5.168.718 dan Rp 12.440.116. Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang
atau perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh dengan maksud untuk
mendukung kegiatan operasional dan untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka

pelayanan kepada masyarakat.

Rincian Persediaan per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah sebagai
berikut:

Persediaan per 31 Desember TA 2019 dan 31 Desember 2018

Uraian 31 Desember 2019 31 Desember 2018
1 Barang Konsumsi 5.168.718 12.440.116
2 Amunisi 0 0
3 Bahan Untuk Pemeliharaan 0 0
4 Suku Cadang 0 0
5 Pita Cukai, Materai dan Leges 0 0
6 Aset Tetap atau Persediaan untuk dijual 0 0
atau diserahkan kepada masyarakat
7 Bahan Baku 0 0
8 Barang dalam Proses 0 0
9 Persediaan untuk Tujuan Strategis 0 0
10 Persediaan Barang Hasil Sitaan 0 0
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Aset Tetap :
Rp.
8.846.629.429

Tanah: Rp.
2.113.133.000

11 Persediaan lainnya 0 0

Total 5.168.718 12.440.116

Semua persediaan pada saat tanggal pelaporan dalam kondisi baik sebagaimana terdapat
dalam opname fisik nomor : W8-U6/1655/PL.09.05/X11/2019 tanggal

C.2. Aset Tetap

Nilai Aset Tetap per 31 Desember 2019 dan 2018 tersaji sebesar Rp. 8.846.629.429 dan
Rp. 9.479.726.264. Aset Tetap yang tersaji merupakan aset berwujud yang mempunyai

masa manfaat lebih dari 12 bulan dan digunakan dalam kegiatan operasional entitas.

Rincian Aset Tetap per 31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut :

Rincian Aset Tetap

Uraian TA 2019 TA 2018 Perubahan
1 Tanah 2.113.133.000 2.113.133.000 0
2 Peralatan dan Mesin 2.147.727.971 2.144.342.971 167.237.190
3 Gedung dan Bangunan 5.785.258.195 6.251.112.100 (465.853.905)
4 Jalan, Irigasi, dan Jaringan 537.024.600 537.024.600 0
5 Aset Tetap Lainnya 4.597.510 4.597.510 0
6 Konstruksi dalam Pengerjaan 0 0 0

Jumlah

Akumulasi Penyusutan (1.904.964.037) (1.570.483.917) (198.839.176)

Nilai Buku Aset Tetap 8.846.629.429 9.479.726.264 (195.454.176)

C.2.1. Tanah

Nilai Aset Tetap berupa Tanah per 31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing adalah
sebesar Rp. 2.113.133.000 dan Rp. 2.113.133.000.

Rincian sald tanah per tanggal 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut :

Rincian Saldo Tanah

KIB Luas (m?) No. Sertifikat Atas Nama Peruntukan Jumlah
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1 1 10,485 m2  07.06.05.04.3.00001 Pemerintah Banguanan Rp.2.113.133.
RI.Cq.Mahkamah Gedung 000
Agung Kantor

Jumlah 2.113.133.000

C.2.2. Peralatan dan Mesin

Per:/::;?:_dsg Nilai perolehan Aset Tetap berupa peralatan dan mesin per 31 Desember 2019 dan 2018

2.311.580.161  masing-masing adalah sebesar Rp. 2.311.580.161 dan Rp. 2.144.342.971.

Mutasi nilai peralatan dan mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Saldo per 31 Desember 2018 2.144.342.971
Mutasi Tambah 167.237.190
Pembeli 0
Mutasi Kurang 0
Penghentian aset dari penggunaan 0

Saldo per 31 Desember 2019 2.311.580.161

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2019 0]

Nilai Buku 31 Desember 2019 2.311.580.161

C.2.3. Gedung dan Bangunan

Bangsﬂggq %apn Nilai perolehan Aset Tetap berupa Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2019 dan

5785258195 2018 masing-masing adalah sebesar Rp. 5.785.258.195 dan Rp. 6.251.112.100.

Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan per tanggal pelaporan adalah sebagai

berikut:

Mutasi Tambah 0
Hibah (masuk) 0
Penyelesaian Pembangunan dengan KDP 0
Rekilasifikasi masuk 0

Mutasi Kurang (465.853.905)
Rekilasifikasi keluar 0
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Aset Jalan,
Irigasi, dan
Jaringan : Rp.
537.024.600

Aset Tetap
Lainnya: Rp.
4.597.510

Saldo per 31 Desember 2019 5.785.258.195

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2019 0

Nilai Buku 31 Desember 2019 5.785.258.195

pada akhir periode 31 Desember 2019 nilai aset gedung dan bangunan mengalami

penurunan.
Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada Lampiran A Laporan Keuangan

ini.

C.2.4. Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Nilai perolehan Aset Tetap berupa Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 31 Desember 2019 dan
2017 masing-masing adalah sebesar Rp. 537.024.600 dan Rp. 537.024.600.

Mutasi nilai Jalan, Irigasi, dan Jaringan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Saldo per 31 Desember 2018 537.024.600

Mutasi Tambah 0

Mutasi Kurang 0

Saldo per 31 Desember 2019 537.024.600

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2019 0]

Nilai Buku 31 Desember 2019 537.024.600

Dibandingkan dengan tahun anggaran 2018, nilai jaringan pada tahun 2019 tidak terdapat

perubahan.

Rincian aset tetap Jalan, Irigasi, dan Jaringan disajikan pada Lampiran A Laporan

Keuangan ini.

C.2.5. Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokan dalam tanah,
peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Nilai perolehan
Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing adalah sebesar Rp.
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4.597.510 dan Rp. 4.597.510.

Pada tahun 2019 nilai set tetap lainnya mengalami peningkatan sebesar Rp.4.597.510
dibandingkan dengan tahun anggaran 2018. Kenaikan ini disebabkan karena adanya
transfer masuk buku-buku dari Badan Dirjen Peradilan Umum Mahkamah Agung RI.
Aset tetap lainnya ini keseluruhan berasal dari monografi

Mutasi nilai Aset Tetap Lainnya tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Saldo per 31 Desember 2018 4.597.510

Mutasi Tambah

Mutasi Kurang

Saldo per 31 Desember 2019 4.597.510

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2019 0

Nilai Buku 31 Desember 2019 4.597.510

Nilai dan perhitungan penyusutan dan akumulasinya disajikan pada Lampiran A Laporan

Keuangan ini.

C.2.6. Konstruksi dalam Pengerjaan

KO“S(};T;SY: Saldo Konstruksi dalam Pengerjaan per 31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing

Pengerjaan : de adalah sebesar Rp. 0 dan Rp. 0.

C.2.7. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Akumulasi— Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2019 dan 2018 adalah

Penyusutan Aset

tetap : Rp. inag- i
[1.902.354.03;’] masing-masing Rp (1.904.964.037) dan Rp (1.570.483.917).

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang disajikan
berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan
kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam Pengerjaan
(KDP).

Rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 31 Desember 2019 disajikan pada tabel
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di bawah, sedangkan Rincian akumulasi penyusutan aset tetap disajikan pada Lampiran

A Laporan Keuangan ini.

C.2.8. Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah
0 dan Rp 0. Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki,
tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Aset TakBerwujud pada Kantor Pengadilan Negeri
Tais Kelas Il berupa software yang digunakan untuk menunjang operasional kantor.
Mutasi transaksi terhadap Aset Tak Berwujud pada tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut :

Saldo per 31 Desember 2018 0

Mutasi Tambah

Mutasi Kurang

Saldo per 31 Desember 2019

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2019

Nilai Buku 31 Desember 2019

C4.1 Aset Lain-lain

R?Sitzé%igb'gini Saldo aset lain-lain per 31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing adalah sebesar Rp.
1.250.000 dan Rp. 245.630.000. Aset Lain-lain merupakan barang milik negara (BMN) yang
berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional Pengadilan

Negeri Tais Kelas Il serta dalam proses penghapusan dari BMN.

Mutasi aset lain-lain dapat dilihat pada tabel di bawah :

Saldo per 31 Desember 2018 245.630.000
Mutasi Tambah (244.380.000)

Mutasi Kurang

Saldo per 31 Desember 2019 1.250.000

C.4.2 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya
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Kewajiban
Jangka Pendek

Rp. 0

Utang kepada
Pihak Ketiga:
Rp. 0

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2019 dan 2018 adalah masing-
masing Rp (1.250.000) dan Rp (228.374.664). Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya
merupakan kontra akun Aset Lainnya yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas
penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya.
Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

. Akumulasi Nilai Buku
Aset Tetap Nilai Perolehan L
Penyusutan/Amortisasi
Aset tak Berwujud 0 0
Aset Lain-lain 1.250.000 (1.250.000)

Akumulasi Penyusutan Aset (1.250.000) (1.250.000)

innya

Nilai buku Aset Lainnya

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai
sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan
amortisasi.

C.5. Kewajiban Jangka Pendek

Nilai Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing adalah
sebesar Rp. 0 dan Rp. 17.188.791. Kewajiban Jangka Pendek merupakan kelompok
kewajiban yang diharapkan segera diselesaikan dalam waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan

setelah tanggal pelaporan, sedangkan per 31 Desember TA 2019 tercatat sebesar Rp. 0,-.

Rincian Kewajiban Jangka Pendek pada Pengadilan Negeri Tais Kelas Il per 31 Desember
2019 disajikan pada tabel di bawah :

Rincian Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2019 dan 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018

Utang Kepada Pihak Ketiga 0 17.188.791

umlah 0 17.188.971

C.5.1. Utang kepada Pihak Ketiga

Jumlah Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing adalah
sebesar Rp. 0 dan Rp. 17.188.791. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan belanja yang

masih harus dibayar dan merupakan kewajiban yang harus segera diselesaikan kepada pihak
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Uang Muka
dari KPPN:
Rp.0

Beban yang
Masih Harus
Dibayar:

Rp. 6.657.6020

Cadangan
Piutang:
Rp. 0

ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan).

Adapun rincian Utang Pihak Ketiga Pengadilan Negeri Tais Kelas per tanggal pelaporan
adalah sebagai berikut:
Rincian Utang kepada Pihak Ketiga

No. Uraian Jumlah Penjelasan

Jumlah 0

C.5.2. Uang Muka dari KPPN

Saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing adalah
sebesar Rp. 0 dan Rp. 0. Uang Muka dari KPPN merupakan uang persediaan (UP) atau
tambahan uang persediaan (TUP) diberikan KPPN sebagai uang muka kerja yang masih
berada pada atau dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan. Uang Muka
dari KPPN adalah akun pasangan dari Kas di Bendahara Pengeluaran yang ada di kelompok

akun Aset Lancar.

C.6. Beban yang Masih Harus Dibayar

Beban yang Masih Harus Dibayar per 31 Desember 2019 dan 2018 sebesar Rp 6.657.602,- dan
Rp O merupakan lIrewajiban pemerintah kepada pihak ketiga yang pada tanggal pelaporan

keuangan belum diterima tagihannya, dengan rincian sebagai berikut:

Rincian Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2019 dan 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018
Beban Pegawai Yang masih harus Dibayar 857.954 0
Beban Barang yang Masih Harus Dibayar 5.799.648
umlah 0 0
C.7. Ekuitas

Ekuitas per 31 Desember 2019 dan 2018 adalah masing-masing sebesar Rp 8.851.798.147 dan
Rp 9.492.232.925. Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset
dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan
Ekuitas.
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D. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Operasional

D.1.

Pendapatan
PNbp : Rp.
4.220.713

D.2.

Beban Pegawai
'R

2.377.391.377

Pendapatan Penerimaan Negara bukan Pajak

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah
sebesar Rp. 4.220.713 dan Rp 5.723.117. Pendapatan tersebut terdiri dari:

Rincian Estimasi dan Realisasi PNBP per 31 Desember 2019
(dalam satuan Rupiah)

No. Uraian Estimasi Pendapatan REEUREN] %

1. Penerimaan Negara Bukan Pajak 875.000 4.220.713 482,36

2. Penerimaan Kembali Persekot/Uang 0 0 0
Muka Gaji

3. Penerimaan Kembali Belanja Pegawai 0 0 0

Tahun Anggaran Yang Lalu

4. Pendapatan Hibah Dalam Negeri - 0 0 0
Langsung Bentuk Barang

Total Pendapatan 875.000 4.220.713 482,36

Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah
masing-masing sebesar Rp. 2.377.391.377 dan Rp. 2.337.502.090,-. Beban Pegawai adalah
beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil
(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai
imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan

pembentukan modal.

Rincian Belanja Pegawai dapat dilihat pada tabel di bawah:

Rincian Beban Pegawai per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018 Naik(Turun)
Beban Gaji Pokok PNS 1.106.603.480 1.073.234.580 33.368.900 3,10
Beban Pembulatan Gaji PNS 14.666 17.543 (2.877) (16,39)
Beban Tunj. Suami/lstri PNS 68.555.652 71.552.354 (2.996.702) (4,18)
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Beban Tunj. Anak PNS 1.106.603.480 1.073.234.580 33.368.900 3,10
Beban Tunj. Struktural PNS 14.666 17.543 (2.877) (16,39)
Beban Tunj. Fungsional PNS 68.555.652 71.552.354 (2.996.702) (4,18)
Beban Tunj. PPh PNS 19.564.564 16.467.400 3.097.164 18,80
Beban Tunj. Beras PNS 28.140.000 28.630.000 (490.000) 1,71)
Beban Uang Makan PNS 799.655.000 783.920.000 15.735.000 2
Beban Tunjangan Umum PNS 86.052.275 83.216.853 2.835.422 3,40
Beban Uang Lembur 0 0 0

Beban Tunj. Lain-lain 0 0 0

Termasuk Uang Duka PNS
Dalam dan Luar Negeri

Total Belanja Brutto 2.377.391.377 2.337.502.090 39.889.287

D.3. Beban Persediaan

Persed‘?::ﬁfj Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018
Rp.11.806.596  gdalah masing-masing sebesar Rp. 11.806.596 dan Rp 12.440.116. Beban Persediaan
merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang yang habis pakai, termasuk
barang-barang hasil produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban

Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai

berikut:

Rincian Beban Persediaan per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018 Naik(Turun)
Beban Persediaan Konsumsi 11.806.596 12.440.116 (633.520) (5,09)
Beban Persediaan Bahan untuk 0 0 0 0

Pemeliharaan
Beban Persediaan Suku Cadang 0 0 0 0

Beban Persediaan Lainnya 0 0 0 0

Total Beban Persediaan 11.806.596 12.440.116 (633.520)

D.4. Beban Barang dan Jasa

Rfeeb;g;lazz; Jumlah Beban Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah

masing-masing sebesar Rp 62.051.647 dan Rp 34.143.579. Beban Jasa adalah konsumsi atas

jasa-jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian Beban Jasa untuk periode
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yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Jasa per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018 Perubahan

Realisasi Realisasi

Belanja Barang Operasional 334.883.795 246.023.940 88.859.855 36,11
Belanja Barang Non Operasional 30.437.750 39.748.456 (9.310.706) (23,42)
Belanja Jasa 94.139.072 57.648.714 36.490.358 63,29
Belanja Pemeliharaan 296.332.356 323.750.650 (27.418.294) (8,46)
Belanja Perjalanan Dinas 68.045.420 70.399.268 (2.353.848) (3.34)

otal Belanja Brutto 823.838.393 737.571.028 86.267.365

Pengembalian Belanja 0 0 0

otal Belanja Netto 823.838.393 737.571.028 86.267.365

D.5. Beban Pemeliharaan

Peme“hfrzt;f:' Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah

Rp. 269.895.194  masing-masing sebesar Rp 269.895.194 dan Rp 328.642.050. Beban Pemeliharaan merupakan
beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke
dalam kondisi normal. Rincian beban pemeliharan untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Pemeliharaan per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018 Naik(Turun)

Beban Pemeliharaan Gedung 193.265.342 169.084.643 24.180.699 14,30

dan Bangunan

Beban Pemeliharaan Gedung 0 - -

dan Bangunan Lainnya

Beban Pemeliharaan Peralatan 72.465.592 49.824.822 22.640.770 45,44
dan Mesin
Beban Persediaan Bahan untuk 0 4.806.400 (4.806.400) (100)

Pemeliharaan

Total Beban Pemeliharaan 265.730.934 223.715.865 42.015.069

D.6. Beban Perjalanan Dinas

Beban  Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah

Perjalanan
Dinas : Rp.
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53.573.210

D.7.

Beban Barang
untuk
Diserahkan
kepada
Masyarakat :
Rp.0

masing-masing sebesar Rp 53.573.210 dan Rp 57.644.268. Beban tersebut adalah merupakan
beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan
jabatan. Rincian Beban Perjalanan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan
2018 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Perjalanan Dinas per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018 Naik(Turun)
Beban Perjalanan Biasa 53.573.210 57.644.268 (4.071.058) 7,06
Beban Perjalanan Dinas dalam 0 0 0
Kota
Beban Perjalanan Dinas Paket 0 0 0

Meeting dalam Kota

Beban Perjalanan Dinas Paket 0 0 0
Meeting luar Kota

Total Beban Perjalanan Dinas 53.573.210 57.644.268 (4.071.058)

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat Dinas untuk periode yang berakhir pada
31 Desember 2019 dan 2018 adalah masing-masing sebesar Rp 0 dan Rp 0 Beban Barang
untuk Diserahkan kepada Masyarakat merupakan beban pemerintah dalam bentuk barang atau
jasa kepada masyarakat yang bertujuan untuk mencapai tujuan instansi dalam hal
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai akuntansi berbasis akrual yang sudah mulai
diterapkan pada tahun 2015. Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat
Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat
per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018 Naik(Turun)
Beban Gedung dan Bangungan 0 0 0 0
untuk Diserahkan kepada
Masyarakat/Pemda
Beban Peralatan dan Mesin 0 0 0 0

untuk Diserahkan kepada

Masyarakat/Pemda

Beban Barang Lainnya untuk 0 0 0 0
Diserahkan kepada

Masyarakat/Pemda

IV. Catatan atas Laporan Keuangan | Pengungkapan Lainnya



SEiclehicl | APORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI TAIS KELAS Il SEMESTER |1

D.8.

Beban Bantuan
Sosial : Rp. 0

D.9.

Beban
Penyusutan dan
Amortisasi :
Rp.214.580.968

BTN CIEQ UM TAHUN 2019

Total Beban Barang untuk

Diserahkan kepada Masyarakat

Beban Bantuan Sosial

Beban Bantuan Sosial Tahun Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan
2018 adalah masing-masing sebesar Rp 0 dan Rp O Beban bantuan sosial merupakan beban
pemerintah dalam bentuk uang/barang atau jasa kepada masyarakat untuk menghindari
terjadinya risiko sosial dan bersifat selektif. Rincian Beban Bantuan Sosial Dinas untuk periode
yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Bantuan Sosial
per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018 Naik(Turun)

Beban Bantuan Sosial untuk 0 0 0 0

Rehabilitasi Sosial

Beban Bantuan Sosial untuk 0 0 0 0

Jaminan Sosial

Beban Bantuan Sosial untuk 0 0 0 0

Pemberdayaan Sosial

Total Beban Bantuan Sosial 0] 0 0] 0

Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019
dan 2018 adalah masing-masing sebesar Rp 214.580.968 dan Rp 209.294.632. Beban
Penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset
tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan.
Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi
untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang
berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi
per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018 Naik(Turun)
Beban Penyusutan Peralatan 250.055.324 247.028.636 3.026.688 1,22
dan Mesin
Beban Penyusutan Gedung dan 133.980.686 135.300.628 (1.320.042) 0,97
Bangunan
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D.10.

Beban
Penyisihan
Piutang tak

Tertagih : Rp 0.

D.11.

Beban Lain-
Lain: Rp.0

Beban Penyusutan Irigasi, 51.760.778 51.760.778 0 0
Beban Penyusutan Jaringan 997.590 997.590 0 0
Beban Penyusutan Aset Tetap 663.666 1.327.332 (663.666) (50,00)

yang tidak digunakan dalam
operasi pemerintah

Jumlah Penyusutan 437.457.944 436.414.964 1.042.980 0,23
Beban Amortisasi Aset tak 0 0 0
Berwujud
Beban Penyusutan Aset lain- 0 0 0
lain

Jumlah Amortisasi

Total Beban Penyusutan dan 437.457.944 436.414.964 1.042.980

Amortisasi

Beban Penyisihan Piutang tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi
ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah masing-masing sebesar
Rp 0 dan Rp 0 Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk periode yang berakhir

pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Piutang tak Tertagih
per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018 Naik(Turun)

Beban Penyisihan Piutang tak 0 0 0 0
Tertagih — Piutang Jangka
Pendek

Beban Penyisihan Piutang tak 0 0 0 0
Tertagih — Piutang Jangka

Panjang

Total Beban Penyisihan 0 0 0 0
Piutang tak Tertagih

Beban Lain-lain

Jumlah Beban Lain-lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah
masing-masing sebesar Rp 0 dan Rp O Beban Lain-lain merupakan beban yang timbul karena

penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap. Rincian atas Belanja
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D.12.

Beban Kegiatan
Non
Operasional :
Rp. 8.033.300

D.13.

Beban Pos Luar
Biasa : Rp 0.

Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai
berikut:
Rincian Beban Lain-lain

per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2017 TA 2018 Naik(Turun)

Beban Aset Extrakomptabel 0 0 0 0
Peralatan dan Mesin

Beban Aset Extrakomptabel 0 0 0 0
Gedung dan Bangunan

Beban Aset Extrakomptabel 0 0 0 0
Aset Tetap Lainnya

Total Beban Lain-lain 0 0 0 0]

Kegiatan Non Operasional

Pos Surplus(defisit) dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan beban yang
sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus (defisit) dari
Kegiatan Non Operasional penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset
tetap. Rincian atas Belanja Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan
2018 adalah sebagai berikut:

Rincian Kegiatan Non Operasional
per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018 Naik(Turun)

Pendapatan dari Kegiatan Non 4,583.134 220.900 4.362.234 1.974,75

Operasional lainnya

Beban dari Kegiatan Non 8.033.300 52.250 7.981.050 15.275,00

Operasional Lainnya

Defisit dari Kegiatan Non (3.450.166) 168.650 (3.618.816) (2.145,75)

Operasional lainnya

Penjualan Alat Kantor 0 0 0 0

Total Surplus(defisit) dari (3.450.166) 168.650 (3.618.816) (2.145,75)

kegiatan Non Operasional

Pos Luar Biasa

Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak sering terjadi, tidak dapat

diramalkan dan berada di luar kendali entitas. Rincian Pos Luar Biasa untuk periode yang
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berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut:

Rincian Pos Luar Biasa
per 31 Desember TA 2019 dan TA 2018
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2019 TA 2018 Naik(Turun)
Pendapatan PNBP 0 0 0 0
Beban Perjalanan Dinas 0 0 0 0
Beban Persediaan 0 0 0 0
Total Pos Luar Biasa 0 0 0 0

E. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Perubahan Ekuitas

E.1.

E.2.

E.3.

E.3.

Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 adalah masing-masing sebesar Rp
9.492.232.925 dan Rp 8.208.277.229.

Surplus (defisit) LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah
sebesar Rp (3.658.411.212) dan Rp (3.526.042.380). Defisit LO merupakan selisih kurang
antara surplus/defisit kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos

luar biasa.
1. Penyesuaian Nilai Aset

Nilai Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018
adalah sebesar Rp 0 dan Rp 0 Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian nilai

persediaan akibat penerapan kebijakan harga perolehan akhir

2 Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang diakibatkan karena
kesalahan dalam penilaian persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya. Koreksi nilai
persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah masing-
masing sebesar Rp 0 Dan Rp 0 Rincian Koreksi Nilai untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2019 adalah sebagai berikut:

Tabel 49 Rincian Koreksi Nilai Persediaan
per 31 Desember TA 2019
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(dalam satuan Rupiah)

Barang Konsumsi 0
Suku Cadang 0
Barang Persediaan Lainnya 0

Total Koreksi Nilai Persediaan 0

E.3.3 Selisih Revaluasi Aset Tetap

Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018
adalah masing-masing sebesar Rp. 0 dan Rp. 673.394.744.

E.3.4 Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi

Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan
2018 adalah masing-masing sebesar Rp. (782.493.968) dan Rp 172.361.000. Koreksi ini

berasal dari transaksi koreksi nilai aset tetap dan aset lainnya yang bukan karena revaluasi nilai.

Rincian Koreksi Lain-lain

Jenis Aset tetap Nilai Koreksi
Peralatan dan Mesin 0
Gedung dan Bangunan 0

E.4.5 Koreksi Lain-lain

Koreksi Lain-lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah
masing-masing sebesar Rp 0 dan Rp 0. Koreksi ini merupakan koreksi selain yang terkait
Barang Milik Negara, antara lain koreksi atas pendapatan, koreksi atas beban, koreksi atas
hibah, piutang dan utang. Koreksi lain-lain terdiri dari :

Tabel 50 Rincian Koreksi Lain-lain

per 31 Desember 2019
(dalam satuan Rupiah)

Koreksi beban 0

Koreksi Pendapatan 0
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Koreksi Piutang 0
Koreksi Kewajiban 0
Koreksi hibah 0

Jumlah 0

E.5. Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi antar Entitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018
adalah masing-masing sebesar Rp 3.800.470.402 dan Rp 3.946.242.332. Rincian Transaksi
antar Entitas terdiri dari :

Tabel 51 Rincian Nilai Transaksi antar Entitas

per 31 Desember 2019
(dalam satuan Rupiah)

Diterima dari Entitas Lain (4.220.713)
Ditagihkan ke Entitas Lain 3.236.962.830
Transfer Masuk 170.902.190
Transfer Keluar 0
Pengesahan Hibah Langsung 396.826.095

Jumlah 3.800.470.402

Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari:

E.5.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain/ Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan transaksi antar entitas atas
pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). Pada periode hingga 31
Desember 2019, DDEL sebesar Rp (4.220.713) sedangkan DKEL sebesar Rp 3.236.962.830,-.

E.5.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan aset/ kewajiban dari satu entitas ke
entitas lain pada internal KL, antar KL dan antara KL dengan BA-BUN. Transfer Masuk dan
Transfer Keluar sampai dengan tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 170.902.190 dan Rp. 0,-.
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E.5.3 Pengesahan Hibah Langsung dan Pengembalian Pengesahan Hibah Langsung
Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan hi bah langsung KL dalam
bentuk kas, barang maupun jasa sedangkan pencatatan pendapatan hibah dilakukan oleh BA-
BUN. Pengesahan Hibah Langsung sampai dengan tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 0
dari total Rp 0,- yang diterima selama Semester Il tahun 2019.

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan pengembalian
hibah langsung entitas. Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung sampai dengan tanggal 31
Desember 2019 adalah Rp 0. Rincian pengesahan Hibah untuk tahun 2019 adalah sebagai
berikut:

Pemberi Hibah Bentuk Hibah Nilai Hibah

Total Pengesahan

Pengesahan Pengembalian Hibah

E.6.Ekuitas Akhir

Nilai Ekuitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 2018 adalah masing-
masing sebesar Rp 8.851.798.147,- dan Rp. 9.492.232.925,-.

F. Pengungkapan Penting Lainnya

F.1.

F.2.
F.2.1.

Kejadian-kejadian Penting setelah Tanggal Neraca

Tidak ada kejadian penting setelah tanggal neraca yang layak untuk dijadikan catatan
dalam laporan keuangan ini.

Pengungkapan Lain-lain

Temuan dan Tindak lanjut Temuan BPK

Tidak Ada Temuan dan Tindak Lanjut Temuan BPK Pada Pengadilan Negeri Tais
Kelas Il Tahun 2019.
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F.2.2. Informasi Pendapatan dan Belanja secara Akrual

Informasi terhadap neraca akrual dijelaskan sebagai berikut
Tidak ada Informasi Pendapatan dan belanja secara akrual pada Pengadilan Negeri Tais

tahun Anggaran 2019.

F.2.3. Rekening Pemerintah

Rekening pemerintah yang digunakan dalam kegiatan operasional Pengadilan Negeri
Tais Kelas Il adalah:

1. BRI UNIT PASAR TAIS A/C 3551.01.000058.30.0 a.n. BPG 121 PENGADILAN
NEGERI TAIS yang digunakan sebagai Penampung DIPA BUA dengan saldo akhir per
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp.0.

F.2.4. Revisi DIPA

Pada tahun 2019 Pengadilan Negeri Tais melakukan revisi DIPA yang dijabarkan sebagai
berikut:

Revisi DIPA ke 1 dilakukan pada tanggal 27 Maret 2019 .
Revisi DIPA ke 2 pada tanggal 29 Mei 2019.

Revisi DIPA ke 3 pada tanggal 28 Juni 2019.

Revisi DIPA ke 4 pada tanggal 25 Juli 2019.

Revisi DIPA ke 5 pada tanggal 19 Agustus 2019.

Revisi DIPA ke 6 pada tanggal 23 September 2019.
Revisi DIPA ke 7 pada tanggal 19 Nopember 20109.
Revisi DIPA ke 8 pada tanggal 20 Desember 2019.

Revisi DIPA ke 9 pada tanggal 27 Desember 2019.

© o N o o M~ w DdRE

F.2.5. Ralat SPM, SSBP, dan SSPB

Pada tahun 2019 Pengadilan Negeri Tais Kelas 1| mengalami ralat / koreksi data sebagai berikut :

1. Nomor SPM 00008/673009/2019 tanggal 06 Februari 2019 yang telah diterbitkan SP2D
Nomor 191211301000540 tanggal 08 Februari 2019. Koreksi dikarenakan kesalahan dalam
penulisan kode satker potongan yang seharusnya 409402 dengan nilai Rp. 944.700,- tetapi
tertera pada SPM kode satker 673009.
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2. Nomor SPM 00017/673009/2019 Tanggal 05 Maret 2019 yang telah diterbitkan SP2D
Nomor 191211301001512 tanggal 08 Maret 2019. Koreksi dikarenakan kesalahan dalam
penulisan akun yang seharusnya terpecah dalam dua akun yaitu akun 521811 dan akun
523121 tetapi tercantum dalam SPM adalah akun 521811/.

F.2.6. catatan Penting Lainnya

Pada tahun anggaran 2019, Pengadilan Negeri Tais mengalami perubahan pejabat
pengelola keuangan sesuai dengan Surat Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran
Pengadilan Pengadilan Negeri Tais nomor : W=8-U6/76/KU.01.10/1/2019 tanggal 02
Januari 2019 tentang Pejabat Pengelola Keuangan. Nama-nama pejabat pengelola
keuangan Pengadilan Negeri Tais dapat dijabarkan sebagai berikut :

Kuasa Pengguna Anggaran : Habibuddin, S.H.

Pejabat Pembuat Komitmen : Irdian Nofriansyah.S.H.
Pejabat Penandatangan Surat Perintah Membayar Ari Adrina, S.E.

Bendahara Penerima : Dinna Muharrokhmah, S.H.
Bendahara Pengeluaran : Sawallia Andriyani
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